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The problem of low critical thinking skills among fifth-grade elementary
school students in mathematics learning is the main focus of this study.
This study aims to describe the effectiveness of the Augmented Reality-
assisted inquiry learning model in improving students' critical thinking
skills. This study used a quantitative approach with an experimental
research type, and the research design used was a pretest-posttest
control group design. The population of this study consisted of all 40
fifth-grade students. Data collection techniques used critical thinking
ability test instruments in the form of descriptions and non-test
instruments in the form of observation sheets. Data analysis was
performed using the N-Gain test. The results showed that learning with
the Augmented Reality-assisted inquiry model was more effective than
learning using the inquiry model without media assistance in improving
students' critical thinking skills. This was evidenced by the N-Gain score
of the experimental class of 0.77 (high category) and the control class of
0.63 (medium category), indicating that the application of the
Augmented Reality-assisted inquiry learning model was effective in
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improving students' critical thinking skills in fifth-grade mathematics at
SDN 2 Mekarmulya.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta didik menguasai keterampilan
4C yang meliputi critical thinking, communication, collaboration, dan creativity.
Keterampilan tersebut menjadi kompetensi inti yang harus dikembangkan dalam
pendidikan Indonesia untuk menjawab tantangan global dan perkembangan
teknologi yang semakin pesat. Peserta didik perlu dilibatkan dalam proses
pembelajaran yang mendorong mereka berpikir kritis, memecahkan masalah, serta
menghasilkan solusi atau produk yang bermakna (Magay et al., 2025). Karakteristik
peserta didik masa kini juga menuntut penguasaan literasi digital, fleksibilitas,
kemampuan beradaptasi, dan kreativitas yang lebih tinggi (Rahayu et al., 2022).
Kondisi ini menguatkan pentingnya pembelajaran yang mampu menstimulasi
kemampuan berpikir kritis sejak jenjang sekolah dasar.

Kemampuan berpikir kritis memegang peran penting dalam membantu peserta
didik mengenali potensi diri, mengevaluasi informasi, dan menyelesaikan masalah
secara logis (Mumthahana et al., 2022). Kemampuan ini juga memberikan manfaat
jangka panjang seperti pengambilan keputusan yang tepat dan kesiapan
menghadapi tantangan masa depan (Ariadila et al., 2023). Kemampuan berpikir
kritis dapat berkembang melalui pembelajaran yang aktif, dialogis, serta
memungkinkan peserta didik memeriksa berbagai sudut pandang (Brink-Budgen,
2009). Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan model pembelajaran yang tepat
menjadi faktor penting dalammembangun keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang efektif untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran matematika tidak hanya
berfokus pada operasi hitung, tetapi juga melatih peserta didik menganalisis,
mengevaluasi, dan memecahkan masalah kontekstual secara logis (Azisah et al.,
2023). Pembelajaran yang bermakna memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya, menemukan pola, dan menghubungkan konsep dengan situasi
nyata, sehingga mendorong terbentuknya pemikiran kritis sejak dini (Wiryana &
Alim, 2023). Kemampuan berpikir kritis termasuk bagian dari kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang menjadi semakin penting pada era yang cepat berubah (Sarwini
et al., 2020).

Masalah Penelitian
Hasil wawancara dan observasi di kelas V SD Negeri 2 Mekarmulya

menunjukkan bahwa peserta didik masih pasif ketika diminta menjawab pertanyaan
menggunakan alasan logis. Peserta didik jarang mengajukan pertanyaan balik,
kesulitan mencari sumber informasi pendukung, serta belum mampu menarik
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kesimpulan dari hasil diskusi kelas. Kondisi ini menunjukkan lemahnya penguasaan
indikator elementary clarification, basic support, dan inference dalam kerangka
kemampuan berpikir kritis Ennis. Hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) juga
menunjukkan rendahnya ketuntasan belajar matematika, karena hanya sekitar 22%
peserta didik yang mencapai nilai di atas KKTP yaitu 75. Proses pembelajaran masih
didominasi metode satu arah dan soal yang diberikan belum mendorong peserta
didik untuk berpikir kritis.
Keadaan Terkini Penelitian

Upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis perlu dilakukan
dengan menerapkan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, salah
satunya model pembelajaran inkuiri. Model inkuiri membantu peserta didik
membangun pengetahuannya melalui proses bertanya, merumuskan hipotesis,
mencari bukti, dan menarik kesimpulan (Khoirunnisa et al., 2024) (Ramadhanty &
Rintayati, 2013). Sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa model inkuiri
terbukti lebih efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis dibandingkan
pembelajaran konvensional (Dilla, 2023) (Maryani et al., n.d.). Model ini
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dalam menemukan pola
dan memecahkan masalah matematis melalui langkah-langkah penyelidikan yang
sistematis (Widodo, 2021).

Pemanfaatan teknologi juga berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis. Media Augmented Reality (AR) memberikan pengalaman belajar
interaktif yang memungkinkan peserta didik mengamati objek tiga dimensi,
mengevaluasi informasi visual, serta memecahkan masalah secara langsung (Amalia
et al., 2023) (Thoha et al., 2023). Penggunaan AR terbukti meningkatkan keaktifan,
motivasi, dan kemampuan berpikir kritis secara signifikan dalam pembelajaran
matematika (Wahyuningsih et al., 2024). Visualisasi konsep matematika yang
abstrak menjadi lebih konkret sehingga mempermudah pemahaman sekaligus
merangsang proses penalaran.
Kebaruan,Kesenjangan Penelitian & Tujuan

Berdasarkan kondisi empiris di lapangan dan kajian penelitian terdahulu,
masih terbatas penelitian yang mengintegrasikan secara langsung model
pembelajaran inkuiri dengan media Augmented Reality dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar, khususnya yang berfokus pada peningkatan
kemampuan berpikir kritis. Sebagian penelitian sebelumnya cenderung mengkaji
model inkuiri dan penggunaan AR secara terpisah, sehingga belum memberikan
gambaran komprehensif mengenai efektivitas integrasi keduanya dalam satu desain
pembelajaran.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model pembelajaran inkuiri
berbantuan media AR sebagai pendekatan pembelajaran inovatif yang
menggabungkan proses penyelidikan sistematis dengan visualisasi teknologi
interaktif. Kesenjangan penelitian yang diangkat adalah minimnya bukti empiris
mengenai efektivitas kombinasi kedua pendekatan tersebut dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar. Dengan demikian, tujuan
utama penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran
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inkuiri berbantuan media Augmented Reality dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas V pada pembelajaran matematika sekolah dasar.
METODE
Jenis dan Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen. Desain penelitian yang diterapkan adalah pretest-posttest control group
design yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
(Creswell, 2012). Kedua kelas diberikan materi pembelajaran yang sama, namun
memperoleh perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen menerima pembelajaran
menggunakan model inkuiri berbantuan media Augmented Reality, sedangkan kelas
kontrol memperoleh pembelajaran dengan model inkuiri tanpa bantuan media.
Sebelum perlakuan, kedua kelas diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan
awal berpikir kritis peserta didik. Setelah perlakuan selesai, kedua kelas diberikan
posttest untuk mengetahui perubahan kemampuan berpikir kritis setelah proses
pembelajaran berlangsung. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 2 Mekarmulya,
Kecamatan Palas, Kabupaten Lampung Selatan pada semester ganjil tahun ajaran
2025/2026.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampel jenuh, yaitu
seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2023).
Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V yang berjumlah 40 orang,
terdiri atas kelas V A dan kelas V B. Kelas V A ditetapkan sebagai kelas eksperimen,
sedangkan kelas V B sebagai kelas kontrol. Prosedur penelitian dilaksanakan melalui
tiga tahap, yaitu tahap awal, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap awal,
peneliti melakukan observasi pendahuluan mengenai kondisi sekolah, proses
pembelajaran, jumlah peserta didik, serta data hasil belajar sebelumnya. Peneliti
merumuskan masalah, menentukan populasi dan sampel, menyusun hipotesis, serta
menyiapkan desain penelitian. Instrumen dan perangkat pembelajaran disusun
melalui penyusunan kisi-kisi, pembuatan modul ajar berbasis model inkuiri,
penyusunan media Augmented Reality, serta pengembangan LKPD. Instrumen
kemudian diujicobakan di sekolah lain dan diperbaiki berdasarkan hasil analisis
validitas dan reliabilitas.

Pada tahap pelaksanaan, peneliti memberikan pretest kepada kedua kelas,
kemudian melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perlakuan yang telah
ditentukan. Kelas eksperimen mengikuti pembelajaran inkuiri berbantuan
Augmented Reality, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran inkuiri tanpa
media AR. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan
posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Pada tahap akhir, peneliti mengumpulkan seluruh data penelitian, baik hasil pretest
maupun posttest, kemudian mengolah dan menganalisis data untuk mengetahui
efektivitas perlakuan, serta menyusun laporan hasil penelitian secara sistematis.

Data and Sumber Data
Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari hasil

pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis peserta didik, serta data kualitatif
berupa hasil observasi keterlaksanaan model pembelajaran. Sumber data penelitian
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adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 2 Mekarmulya yang berjumlah 40
orang, terdiri atas kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian dikumpulkan menggunakan instrumen tes dan non-tes.

Instrumen tes berupa soal uraian yang diberikan pada pretest dan posttest untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. Instrumen non-tes berupa
lembar observasi digunakan untuk menilai keterlaksanaan model pembelajaran di
kelas eksperimen. Lembar observasi memuat sintaks model inkuiri, sistem sosial,
dan prinsip reaksi, mulai dari perumusan pertanyaan, penyusunan hipotesis,
perencanaan penyelidikan, pelaksanaan penyelidikan, analisis data, hingga
penyampaian hasil.

Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, peneliti menilai
keterlaksanaan model pembelajaran menggunakan skor hasil observasi untuk
memperoleh persentase keterlaksanaan pembelajaran. Kedua, kemampuan berpikir
kritis peserta didik dianalisis berdasarkan skor hasil pretest dan posttest. Ketiga,
efektivitas perlakuan dianalisis menggunakan uji N-Gain dengan membandingkan
selisih nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
perhitungan N-Gain digunakan untuk menentukan kategori peningkatan
kemampuan berpikir kritis serta menilai efektivitas penerapan model pembelajaran
inkuiri berbantuan media Augmented Reality..
HASIL

a. Hasil Keterlaksanaan Model Inkuiri Berbantuan Augmented Reality
Berikut persentase nilai keterlaksanaan pembelajaran model Inkuiri

berbantuan media Augmented Reality pada setiap aspek disajikan dalam diagram
batang pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1. Diagram Keterlaksaan Pembelajaran
Gambar 1 menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama, rata-rata

keterlaksanaan pembelajaran sebesar 76%, pertemuan kedua rata-rata sebesar 88%,
dan pada pertemuan ketiga meningkat secara signifikan menjadi rata-rata 97%.
Selanjutnya dilakukan analisis terhadap setiap langkah sintaks model pembelajaran
inkuiri, dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Diagram Keterlaksaan Sintaks Model
Berdasarkan Gambar 2, diketahui bahwa pada langkah mengomunikasikan

hasil, memperoleh rata-rata tertinggi sebesar 95,83 dan rata-rata terendah pada
langkah membuat hipotesis, dengan perolehan 73,61.

b. Hasil Nilai Kemampuan Berpikir Kritis
Hasil analisis terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dari data

pretest dan posttest disajikan dalam Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Nilai Kemampuan Berpikir Kritis

Nilai
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest

Nilai Tertinggi 67,5 97,5 70 92,5
Nilai Terendah 40 72,5 45 77,5
Jumlah Nilai 1060 1775 1140 1680
Rata-rata 53 88,75 57 84

Selanjutnya dilakukan analisis terhadap setiap indikator kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol disajikan
pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Persentase Kemampuan Berpikir Kritis
Indikator
Kemampuan Berpikir
Kritis

Eksperimen Kontrol

Pretest Posttest Pretest Posttest
Elementary
clarification

58% 95% 62% 87%

Basic support 51% 90% 62% 85%
Inference 48% 80% 46% 79%

Bedasarkan Tabel 2, Persentase setiap indikator kemampuan berpikir kritis
kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan. Pada saat posttest,
indikator kemampuan berpikir kritis dengan persentase tertinggi pada kelas
eksperimen setelah perlakuan adalah Elementary clarification 95%, sedangkan
terendah adalah Inference 80%. Pada kelas kontrol, indikator dengan persentase
tertinggi setelah pembelajaran adalah Elementary clarification 87%, sementara
terendah juga terdapat pada Inference 79%.

c. Hasil Uji N-Gain
Hasil perhitungan N-Gain selanjutnya diklasifikasikan dan disajikan pada

Tabel 3 berikut.
Tabel 3. Hasil Uji N-Gain
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Kelas Rata-rata N-Gain Kategori

Eksperimen 0,77 Tinggi
Kontrol 0,63 Sedang

Berdasarkan hasil uji N-Gain diatas dapat diketahui bahwa rata-rata skor N-
Gain kelas eksperimen yaitu 0,77 (tinggi). Pada kelas kontrol memperoleh rata rata
skor yaitu 0,63 (sedang).

PEMBAHASAN
Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk menganalisis informasi secara

logis, sistematis, dan mendalam guna membuat keputusan yang tepat. Berpikir kritis
melibatkan proses mental yang kompleks seperti interpretasi, analisis, evaluasi, dan
inferensi terhadap informasi yang diterima (Moore & Parker, 2009). Rendahnya
kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat ditingkatkan melalui penerapan
model pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran inkuiri menempatkan peserta
didik sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan bertanya,
menyelidiki, dan menemukan konsep secara mandiri. Proses ini melatih peserta
didik berpikir ilmiah dengan merefleksikan temuan dan membangun pemahaman
berdasarkan pengalaman langsung (Mieg, 2018). Penerapan model pembelajaran
inkuiri berbantuan media Augmented Reality (AR) pada penelitian ini terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, khususnya
pada pembelajaran matematika materi bangun ruang. Media AR membantu
memvisualisasikan konsep abstrak menjadi konkret melalui objek tiga dimensi yang
interaktif, sehingga mempermudah pemahaman peserta didik terhadap konsep
volume dan luas permukaan (Liarokapis, 2015).

Keterlaksanaan pembelajaran inkuiri berbantuan AR pada kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama,
keterlaksanaan masih relatif rendah karena peserta didik dan pendidik berada pada
tahap adaptasi terhadap pola berpikir ilmiah dan sintaks inkuiri. Pada pertemuan
selanjutnya keterlaksanaan meningkat secara signifikan seiring dengan
meningkatnya pemahaman peserta didik terhadap tahapan inkuiri dan kemampuan
pendidik dalammengelola pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa keterlaksanaan model inkuiri cenderung meningkat setelah
peserta didik terbiasa dengan peran aktif yang dituntut dalam pembelajaran
(Indawati et al., 2021). Ditinjau dari aspek sintaks, sistem sosial, dan prinsip reaksi,
seluruh aspek menunjukkan peningkatan pada setiap pertemuan. Aspek sintaks
mengalami peningkatan paling signifikan, yang menunjukkan bahwa peserta didik
semakin mampu merumuskan masalah, membuat hipotesis, merencanakan dan
melaksanakan penyelidikan, menganalisis data, serta mengomunikasikan hasil
secara sistematis. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa
keterlaksanaan sintaks inkuiri meningkat secara bertahap seiring dengan
pemahaman peserta didik terhadap pola berpikir inkuiri (Rosita, 2023).

Aspek sistem sosial juga menunjukkan peningkatan karena interaksi dan
kerja sama antarpeserta didik semakin aktif. Media AR berperan dalam memperkuat
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interaksi kolaboratif melalui eksplorasi objek bangun ruang secara visual dan
bersama-sama. Sementara itu, aspek prinsip reaksi memperoleh nilai rata-rata
tertinggi pada pertemuan ketiga, yang menunjukkan bahwa pendidik semakin
efektif dalam memberikan scaffolding dan umpan balik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik (Nurfauziyah & Sugiharto, 2015).
Berdasarkan analisis keterlaksanaan setiap langkah sintaks inkuiri, tahap
mengomunikasikan hasil memperoleh nilai rata-rata tertinggi. Peserta didik mampu
menyampaikan hasil penyelidikan secara sistematis dengan dukungan visualisasi
objek 3D dari media AR, sehingga meningkatkan kejelasan dan kualitas komunikasi
ilmiah. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa tahap komunikasi
merupakan bagian penting dalam pembelajaran inkuiri untuk mengembangkan
kemampuan argumentasi dan refleksi ilmiah (Kasmanto & Anwar, 2025). Langkah
membuat hipotesis memperoleh nilai rata-rata terendah, meskipun masih berada
pada kategori tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta didik masih
memerlukan bimbingan dalam menyusun dugaan awal yang logis dan rasional
(Fachri & Azizah, 2020).

Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol, serta didukung oleh hasil uji N-Gain yang menunjukkan kategori tinggi pada
kelas eksperimen dan kategori sedang pada kelas kontrol. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik
(Widianjani & Patimah, 2023). Berdasarkan analisis per indikator kemampuan
berpikir kritis, indikator elementary clarification memperoleh persentase tertinggi.
Peserta didik mampu memberikan penjelasan sederhana secara lebih lengkap, logis,
dan terstruktur setelah penerapan model inkuiri berbantuan AR. Hal ini
menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya melatih peserta didik
menjawab soal, tetapi juga menjelaskan konsep secara rasional (Susanti et al.,
2015)(Yunita et al., 2018).

Indikator basic support juga mengalami peningkatan signifikan. Peserta didik
mulai mampu memberikan alasan dan bukti yang mendukung jawabannya, baik
melalui penjelasan logis maupun representasi visual dari media AR. Temuan ini
mendukung pernyataan bahwa keterampilan memberikan bukti dan alasan dapat
dikembangkan melalui kegiatan penyelidikan dan observasi langsung (Wahyuni et
al., 2020) (Sriliani et al., 2022). Indikator inferencememperoleh persentase terendah
dibandingkan indikator lainnya, namun tetap berada pada kategori tinggi. Peserta
didik menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengidentifikasi informasi
penting, melakukan perhitungan, dan menarik kesimpulan secara logis berdasarkan
data hasil penyelidikan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menyimpulkan
memerlukan proses berpikir kritis yang lebih kompleks dan berkembang secara
bertahap (Adinda, 2019) (Sriliani et al., 2022).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran inkuiri berbantuan media Augmented Reality efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran
matematika kelas V SD. Integrasi model inkuiri dengan media AR menciptakan
pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan mendorong peserta didik untuk
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mengamati, menalar, serta mengomunikasikan konsep secara mendalam. Temuan
ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kombinasi model
pembelajaran inkuiri dan media AR mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik di sekolah dasar (Suparman et al., 2025).
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukan bahwa model
pembelajaran inkuiri berbantuan Augmented Reality (AR) lebih efektif dibandingkan
dengan model pembelajaran inkuiri tanpa berbantuan media dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran matematika kelas V
Sekolah Dasar. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan
perlakuan. Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain, kelas eksperimen memperoleh
rata-rata skor 0,77 yang termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol
memperoleh rata-rata skor 0,63 yang termasuk dalam kategori sedang. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri
berbantuan Augmented Reality (AR) efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran matematika kelas V Sekolah Dasar.
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